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ABSTRACT

The northern coastal area of Pekalongan is an area that is prone to tidal flooding. The purpose of this study is to
analyze the strategy for developing fish farming in the northern coastal area of Pekalongan which is prone to tidal
flooding. The research method used in this study is a qualitative descriptive method with purposive sampling
technique. The results showed that from the potential internal and external business factors in the research location,
ifin the future aquaculture cultivation activity units will be developed, there are several alternative business strategies
that can be carried out, including: the development of technology-based cultivation units, the creation of an integrated
market network, the creation of aquaculture models. piloting, tabulating the number of investors, the use of applied
technology, and the creation of superior commodities. So that aquaculture activities in coastal areas that are prone to
tidal flooding can still run productively. Based on the results of this study, the strategy for developing fish farming in
the northern coastal area of Pekalongan which is prone to tidal flooding, among which the most suitable is to form the
concept of a brackish commodity fish farming demonstration plot that is adaptive to technological developments and
has an integrated market chain network.
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ABSTRAK

Wilayah pesisir pantai utara Pekalongan merupakan daerah yang rawan terdampak banjir rob. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis strategi upaya pengembangan budidaya ikan di wilayah pantai utara Pekalongan yang
rawan terdampak banjir rob. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif
dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari potensi
faktor internal dan eksternal usaha di lokasi penelitian, apabila kedepan akan dikembangkan unit kegiatan budidaya
akuakultur maka ada beberapa alternatif strategi usaha yang dapat dijalankan, diantaranya: pengembangan unit
budidaya berbasis teknologi, penciptaaan jaringan pasar yang terintegrasi, pembuatan model budidaya percontohan,
opsi mentabulasi jumlah investor, penggunaan teknologi terapan, dan penciptaan komoditas unggulan. Sehingga
kegiatan budidaya akuakultur di wilayah pesisir yang rawan terdampak banjir rob tetap dapat berjalan dengan
produktif. Berdasarkan hasil penelitian ini, strategi pengembangan budidaya ikan di wilayah pantai utara Pekalongan
yang rawan terdampak banjir rob diantaranya yang paling cocok adalah dengan membentuk konsep demplot
budidaya ikan komoditas payau yang bersifat adaptif terhadap perkembangan teknologi dan memiliki jaringan rantai
pasar yang terintegrasi.

Kata kunci: ikan; pintura; pesisir; rob; SWOT

PENDAHULUAN

Wilayah pesisir pantai utara jawa merupakan daerah yang produktif dan potensial
untuk dikembangkan sebagai daerah basis minapolitan. Program minapolitan merupakan
program pengembangan wilayah dengan basis pengelolaan sumberdaya ikan sebagai
obyek utamanya (Adhihapsari et al, 2014). Wilayah pesisir Indonesia tergolong cukup
luas dan sangat produktif untuk dapat dikembangkan lebih optimal lagi (Ariadi et al,
2021). Beberapa upaya pengembangan wilayah pesisir yang paling mudah dan sering
dilakukan adalah dengan pengembangan kegaita budidaya perairan dari berbagai
komoditas yang sesuai (Wafi dan Ariadi, 2022).

Wilayah pesisir pantai utara jawa yang produktif, pada sisi yang lain juga memiliki
kondisi yang cukup memprihatinkan di beberapa zona wilayahnya. Beberapa daerah
pantai pesisir Jawa seperti Pekalongan dan Semarang merupakan wilayah yang rawan
terdampak banjir rob (Ariadi dan Syakirin, 2022). Banjir rob yang disebabkan oleh
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dampak perubahan iklim sangat memberikan dampak nyata bagi perubahan struktur
biofisik lingkungan di wilayah pesisir (Buchori et al, 2018). Bencana banjir rob yang sering
terjadi di wilayah pesisir membutuhkan suatu upaya pengendalian melalui kegiatan-
kegiatan yang bersifat konstruktif (Putiamini et al, 2022).

Kegiatan budidaya ikan yang merupakan sub unit kegiatan agrobisnis perikanan,
dapat digunakan sebagai solusi upaya pengelolaan wilayah pesisir yang resisten
terdampak banjir rob. Kebutuhan konsumsi produk ikan yang terus meningkat
memberikan peluang bagi pengembangan kegiatan budidaya ikan di wilayah pesisir
(Whitmarsh et al, 2008). Sehingga, beberapa zona wilayah pesisir yang rawan terdampak
banjir rob masih dapat untuk dikembangkan untuk kegiatan yang produktif (Permatasari
dan Ariadi, 2021). Tingkat produktifitas budidaya di wilayah pesisir dari beberapa studi
juga menunjukan hasil yang cukup memuaskan dan mendukung untuk dapat
dikembangkan dalam pengembangan bisnis pada lokus yang lebih besar (Mugsith et al,
2021).

Berdasarkan paparan narasi diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis strategi upaya pengembangan budidaya ikan di wilayah pantai utara
Pekalongan yang rawan terdampak banjir rob. Supaya tercipta suatu gambaran hasil
kajian ilmiah yang dapat dikembangkan lebih lanjut.

METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian ini dilakukan di Kelurahan Bandengan Kota Pekalongan pada
bulan Juli sampai Agustus 2022. Metode riset yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengambilan data penelitian secara purposive
sampling. Data yang dikumpulkan meliputi variabel teknis dan non-teknis budidaya untuk
peluang pengembangan budidaya kedepannya. Penggunaan analisis kualitatif pada
penelitian ini ditujukan untuk menentukan pola pengembangan kegiatan budidaya ikan di
wilayah pesisir yang terdampak rob kedepannya (Purwanti dan Susilo, 2019). Analisis
pengembangan usaha dilakukan dengan menggunakan teknik analisis SWOT dari
komponen data yang ada. Teknik analisis SWOT menggunakan 3 tahapan analisis, yaitu:
1.) tahap analisis faktor internal dan eksternal pengembangan usaha, 2.) tahap analisis
SWOT untuk mendapatkan komponen strategi-strategi yang dapat dijalankan, 3.) tahap
pengambilan keputusan dari komponen strategi yang tersedia (Purwanti dan Susilo,
2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknis Budidaya lkan di Wilayah Pesisir
Kegiatan budidaya ikan di wilayah pesisir dapat dilakukan dalam berbagai metode
seperti: kolam tambak, keramba jaring apung, dan keramba jaring tancap. Kegiatan
budidaya ikan di wilayah pesisir merupakan upaya untuk pengelolaan pesisir yang
terpadu (Affan, 2012). Pengembangan budidaya ikan di wilayah pesisir merupakan cara
yang paling tepat untuk memberdayakan SDM dan SDA yang ada di wilayah tersebut
(Trinanda, 2017). Pengelolaan wilayah yang berbasis pada pengelolaan sumberdaya
merupakan mekanisme sistem pemberdayaan wilayah bersifat holistik (Ariadi, 2019).
Wilayah pesisir yang luas dan memiliki karakter lahan basah membuat sistem
pengelolaannya sedikit lebih sulit dibandingkan pengelolaan di wilayah lahan kering.
Kondisi ini akan berpengaruh terhadap sistem teknis budidaya yang akan dikembangkan.
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Teknik pengembangan budiaya suatu komoditas sangat ditentukan oleh kondisi
lingkungan sekitar (Huwoyon dan Gustiono, 2013). Sistem budidaya ikan yang terpadu
akan berkorelasi terhadap tingkat produktifitas yang tinggi di setiap siklus budidayanya
(Ariadi et al, 2022).

Peluang Pasar Hasil Kegiatan Budidaya

Peluang pengembangan pasar untuk hasil produksi komoditas perikanan masih
terbuka sangat lebar. Meningkatnya jumlah konsumsi ikan penduduk dunia telah
memberikan dampak terhadap perkembangan sektor budidaya perairan terus bergeliat
dalam beberapa tahun terakhir (Ragasa et al, 2022). Indonesia sebagai salah satu negara
eksportir produk perikanan terbesar di dunia memiliki ruang pasar yang cukup besar.
Tingkat kebutuhan pangan yang tinggi membuka peluang bagi hasil produksi perikanan
untuk dapat tetap eksis dalam melakukan kegiatan produksi (Tejo dan Pabendon, 2022).

Beberapa komoditas perikanan yang menjadi primadona dan banyak dijumpai di
pasar lokal maupun global diantaranya adalah udang beberapa jenis ikan konsumsi
seperti ikan nila, lele, gurami, kerapu, dan kakap. Komoditas perikanan budidaya ini juga
menyesuaikan dengan model budidaya yang diterapkan dan kondisi lokasi lingkungan
yang digunakan (Ariadi dan Puspitasari, 2021). Sebagai komponen utama penyokong
sektor pangan, kegiatan budidaya akuakultur memberikan konstribusi yang cukup tinggi
terhadap tingkat pendapatan negara setiap tahunnya (Rimmer, 2010). Sehingga
pengembangan sektor budidaya perikanan di wilayah pesisir secara analisis memiliki
tingkat serapan pasar yang masih cukup tinggi dibandingkan sektor sejenis.

Pengembangan Usaha Budidaya lkan di Wilayah Pesisir

Pengembangan kegiatan budidaya ikan di wilayah pesisir yang bersifat holistik
dan dapat dikembangkan dalam jangkauan waktu dan wilayah yang luas perlu sebuah
kajian yang dapat mengiringinya. Kajian tersebut merupakan sebuah analisis teori dan
studi kasus dari suatu obyek (Ariadi, 2014). Pada kegiatan penelitian ini, adapun kajian
yang dianalisis adalah keberadaan faktor internal dan eksternal yang ada di sekitar obyek
lokasi kegiatan penelitian.

Analisis Kondisi Lingkungan Internal Usaha

Berdasarkan hasil analisis data lapangan yang telah didapatkan, untuk parameter
internal usaha diantaranya dapat dilihat pada Tabel 1. Analisis kondisi lingkungan internal
ini didapatkan berdasarkan apad pemetaan permasalahan dan keberadaan indikator yang
ada di lokasi budidaya. Faktor internal usaha merupakan kumpulan indikator yang berasal
dari dalam unit kegiatan usaha tersebut yang nantinya dapat digunakan sebagai alat
analisis keberlangsungan usaha (Ariadi et al, 2019). Sehingga, adaanya faktor internal ini
sangat diperlukan untuk mengetahui sisi kekuatan dan kelemahan usaha yang akan
dikembangkan.

Berdasarkan hasil analisa faktor internal usaha didapatkan beberapa unsur yang
masuk kedalam kekuatan usaha alias yang dapat dimanfaatkan yaitu diantaranya kondisi
perairan yang ideal, ketersediaan lahan budidaya, adanya inovasi teknologi budidaya,
lokasi yang strategis, adanya modal operasional budidaya, dan pengetahuan budidaya
dari para pembudidaya. Faktor kekuatan akan digunakan sebagai alat identifikasi
penentuan langkah strategis berikutnya dari jalannya suatu usaha (Subaktilah et al,
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2018). Kemudian untuk analisa kelemahan internal dari kegiatan budidaya ini diantaranya
adalah jumlah SDM pembudidaya yang sedikit, keinginan berbudidaya yang kurang,
kegiatan budidaya yang berlangsung inkonsisten, dan ketersedian sarana peasarana
yang minim. Adanya faktor kelemahan tersebut, dapat digunakan sebagai gambaran

antisipasi dan penentuan alternatif strategi yang lebih sesuai.
Tabel 1. Analisis Faktor Internal Usaha

No. Indikator Jawaban Responden Jumlah Rata-rata
Faktor Internal 1] 2]3]4]5
Kekuatan
1. | Kondisi perairan yang ideal 515110 85 4,25
2. | Lahan yang tersedia dengan cukup 2 |5 13 |7 3 64 3,20
3. | Inovasi teknologi 3 | 17 97 4,85
4. | Lokasi strategis 5 5 10 85 4,25
5. | Modal operasional usaha mencukupi 20 100 5,00
6. | Pengetahuan budidaya 151 5 85 4,25
Kelemahan
1. | Jumlah pembudidaya yang sedikit 5155 |5 50 2,50
2. | Keinginan budidaya dari masyarakat yang 3|1 5|7 |5 54 2,70
fluktuatif
3. | Kegiatan usaha berjalan inkonsisten 510 5 40 2,00
4. | Ketersediaan sarana dan prasarana 3 110 7 44 2,20
pendukung

Analisis Kondisi Lingkungan Eksternal Usaha

Analisis faktor eksternal digunakan sebagai bahan analisa faktor luar usaha yang
dapat dioptimalkan dalam bentuk strategi keberlangsungan. Matriks EFAS dibuat sama
seperti matrik IFAS dengan perbandingan indikator peluang dan ancaman dari sebuah
unit usaha. Suatu unit usaha memiliki karakter pengelolaan dan kondisi lingkungan yang
berbeda-beda sehingga hal ini akan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan
usaha kedepannya (Wafi et al, 2021). Sehingga keberadaan matrik analisa faktor
lingkungan eksternal usaha ini sangat diperlukan untuk menyusun strategi
keberlangsungan usaha kedepannya.

Berdasarkan pemetaan dari faktor eksternal usaha didapatkan beberapa unsur
yang dapat digunakan sebagai peluang dan ancaman bagi keberlangsungan usaha.
Adapun peluang yang didapatkan dari faktor eksternal usaha diantaranya adalah
ketersediaan pasar, tingkat konsumsi ikan oleh masyarakat yang tinggi, adanya korelasi
dengan program pemerintah, perkembangan teknologi yang semakin maju, dan rantai
pemasaran produk yang sederhana. Sama seperti faktor internal usaha, faktor eksternal
usaha juga memberikan dampak penting terhadap keberlangsungan usaha di masa
mendatang (Subaktilah et al, 2018). Sedangkan ancaman usaha yang didapat dari faktor
eksternal usaha diantaranya adalah persaingan dengan unit usaha sejenis, kondisi cuaca
yang tidak menentu, harga ikan yang fluktuatif, dan opsi keberlanjutan usaha yang sangat
minim. Unit usaha yang stabil adalah yang memiliki strategi bisnis yang mengarah pada
identifikasi faktor pendukung dan ancaman usaha (Ariadi et al, 2019).
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Tabel 2. Analisis Faktor Eksternal Usaha

No. Indikator Jawaban Responden Jumlah Rerata
Faktor Eksternal 1] 2]3]4]5
Peluang
1. | Pasar yang tersedia 5 |10 ] 5 80 4,00
2. | Tingkat konsumsi ikan di wilayah Jawa 515 5 5 70 3,50
tengah yang tinggi
3. | Adanya opsi program pemerintah 10 | 10 90 4,50
4. | Perkembangan teknologi yang semakin 5 5110 65 3,25
modern
5. | Rantai pemasaran yang sederhana 5 5 10 85 4,25
Ancaman
1. | Persaingan dengan usaha sejenis 17 | 3 43 2,15
2. | Kondisi cuaca yang tidak menentu 10| 5 5 35 1,75
3. | Fluktuasi harga ikan 10 | 10 50 2,50
4. | Opsikeberlanjutan usaha yang rendah 3 110 7 44 2,20

Analisis SWOT Pengembangan Kegiatan Budidaya lkan di Wilayah Pesisir

Hasil pemetaan dan pembandingan antara faktor internal usaha dengan eksternal
usaha didapatkan beberapa item-item strategi yang digunakan sebagai opsi
pengembangan di masa mendatang. Beberapa opsi strategi yang dapat dikebangkan
untuk kegiatan budidaya ikan di wilayah pesisir Kota Pekalongan diantaranya adalah:
perlunya pembuatan konsep budidaya berbasis teknologi, penciptaan jaringan bisnis
usaha akuakultur yang terintegrasi dengan sistem pasar, pembuatan pilot project
percontohan, opsi penarikan investor, penggunaan teknologi terapan, dan penciptaan
produk unggulan dari kegiatan budidaya perairan ini. Penentuan strategi budidaya yang
berbasis pada pemanfaatan kekuatan dan peluang usaha memberikan kesempatan yang
baik untuk keberlangsungan usaha (Babatunde et al, 2021). Kegiatan budidaya
akuakultur yang berkelanjutan berprioritas pada intensifikasi produksi dan kelestarian
lingkungan sekitar (Madusari et al, 2022).

Konsep pengembangan budidaya yang berkelanjutan di era revolusi industri
selain mengarah terhadap konsep intensifikasi juga berorientasi terhadap pembentukan
konsep budidaya yang lestari. Kenaikan produksi akuakultur harus diiringi dengan
penciptaan sistem budidaya yang berkelanjutan (Bohnes et al, 2022). Selain itu
pencipataan sistem budidaya yang lestari, upaya pengembangan budidaya ikan di
wilayah terdampak banjir rob juga harus memperhatikan penciptaan pilot project
percontohan supaya dapat direplikasi dan dikembangkan dengan mudah. Adanya pilot
project budidaya dapat didemontrasikan sebagai contoh pengembangan budidaya yang
dapat di adopsi (Boxman et al, 2012).

Strategi pengembangan usaha kegiatan budidaya yang lebih komprehensif dibuat
untuk menyesuaikan kondisi trend kegiatan budidaya saat ini. Budidaya dapat terlaksana
secara berkesinambungan dengan adanya dukungan yang kuat dari semua komponen
kegiatan budidaya (Anokyewaa and Asiedu, 2019). Konsep seperti itu berlaku untuk
segala tipe budidaya berdasarkan jenis komoditasnya. Sehingga sangat perlu adanya
intrusi rekayasa teknologi kedalam kegiatan budidaya akuakultur (Ariadi et al, 2020).
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Tabel 3. Analisis Pengembangan Strate

i Usaha

Kekuatan
1.

Kondisi perairan yang ideal

Kelemahan

1.

Jumlah pembudidaya yang sedikit

Faktor internal | 2. Lahan yang tersedia dengan cukup | 2. Keinginan budidaya dari masyarakat
3. Inovasi teknologi yang fluktuatif
Faktor eksternal 4. Lokasi strategis 3. Kegiatan usaha berjalan inkonsisten
5. Modal operasional usaha 4. Ketersediaan sarana dan prasarana
mencukupi pendukung
6. Pengetahuan budidaya
Peluang 1. Pengembangan budidaya 1. Pembuatan pilot project budidaya
1. Pasar yang tersedia berbasis teknologi yang dapat direplikasi dan
2. Tingkat konsumsi ikan di 2. Penciptaan sistem jaringan unit dikembangkan masyarakat
wilayah Jawa tengah yang usaha yang terintegrasi 2. Opsi penarikan investor untuk
tinggi kegiatan budidaya
3. Adanya opsi program
pemerintah
4. Perkembangan teknologi
yang semakin modern
5. Rantai pemasaran yang
sederhana
Ancaman 1. Penciptaan produk budidaya
1. Persaingan dengan usaha unggulan
sejenis 2. Pemanfaatan teknologi terapan

2. Kondisi cuaca yang tidak

dalam kegiatan budidaya

menentu

3. Fluktuasi harga ikan

4. Opsi keberlanjutan usaha
yang rendah

Keseluruhan kegiatan budidaya ikan di Kelurahan Bandengan Pekalongan ini
cukup potensial untuk dapat dikembangkan lebih progresif. Adanya beragam faktor
internal dan eksternal usaha memberikan opsi yang beragam untuk membuat strategi-
strategi pengembangan yang dapat dioptimalkan. Kegiatan budidaya ikan yang produktif
memiliki implikasi dampak terhadap kondisi sosial ekonomi dan lingkungan di sekitar
lokasi budidaya (Bohnes et al, 2022). Adanya studi ilmiah yang berbasis pada eco-teknis
juga patut untuk dipertimbangkan sebagai upaya pengembangan suatu unit usaha (Ariadi
et al, 2021).

Opsi-opsi  strategi pengembangan kegiatan budidaya juga sepatutnya
diselaraskan dengan kondisi lingkungan tempat pengembangan itu berada (Ariadi et al,
2019). Lokasi wilayah pesisir yang potensial sangat cocok untuk dapat dikembangkan
sebagai wilayah kegiatan akuakultur, pariwisata, dan penangkapan ikan (Mahmud et al,
2021). Sehingga pemilihan strategi pengembangan alangkah lebih baik dapat
mengakomodir setiap potensi yang ada. Tingkat kelayakan ekologi dan estimasi
keuntungan finansial adalah pedoman utama yang digunakan sebagai landasan
pengelolaan bisnis di wilayah pesisir (Ariadi dan Puspitasari, 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, strategi pengembangan budidaya ikan di wilayah
pantai utara Pekalongan yang rawan terdampak banijir rob diantaranya yang paling cocok
adalah dengan membentuk konsep demplot budidaya ikan komoditas payau yang bersifat
adaptif terhadap perkembangan teknologi dan memiliki jaringan rantai pasar yang
terintegrasi.
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Saran

Berdasarkani hasil penelitian ini, ke depan diharapkan terdapat demplot
percontohan konsep budidaya ikan yang dapat diterapkan dan dikembangkan di wilayah
pesisir, terutama di zona yang rawan terdampak bencana banijir rob.
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